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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of increasing motivation to learn
mathematics in grade 3 students at SDN Mangunsari 06 through the application of
the Numbered Head Together (NHT) model. The method used in this research is
classroom action research (PTK) through two cycles. The research results
obtained were that there was an increase in learning motivation in each cycle,
where in the pre-cycle there was 1 student or 7%, in the first cycle there were 4
students or 27% and it increased again in the second cycle, namely 13 students or
86%. This result has reached the specified indicator of reaching 85% of the total
number of students. So it can be concluded that the Numbered Head Together
(NHT) learning model is able to increase students' learning motivation in learning
mathematics with addition and subtraction material in class Il at SDN Mangunsari
06 Salatiga for the 2024/2025 academic year.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar matematika
pada peserta didik kelas 3 SDN Mangunsari 06 melalui penerapan model
Numbered Head Together (NHT). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) melalui dua siklus. Hasil penelitian yang
diperoleh yaitu terjadi peningkatan motivasi belajar tiap siklusnya dimana pra
siklus ada 1 peserta didik atau7%, pada siklus | ada 4 peserta didik atau 27% dan
meningkat lagi pada siklus Il yaitu 13 peserta didik atau 86%. Hasil ini sudah
mencapai indikator yang ditentukan mencapai 85% dari seluruh jumlah peserta
didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika dengan materi penjumlahan dan pengurangan pada
kelas Ill SDN Mangunsari 06 Salatiga Tahun Pelajaran 2024/2025.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Numbered Head Together (NHT), Matematika
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A. Pendahuluan

Matematika merupakan salah
satu ilmu dasar yang memegang
peranan penting dalam pendidikan,
dan dipelajari mulai dari tingkat
sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Matematika merupakan salah
satu alat yang mendorong pemikiran
ilmiah pada peserta didik.
Pembelajaran matematika ditujukan
untuk mengembangkan kemampuan
berhitung secara fleksibel, akurat,
efisien dan tepat dalam
menyelesaikan  masalah, sesuai
dengan kemampuannya. (2)
membuat kesimpulan tentang pola
melakukan

dan  sifat, operasi

matematika untuk membuat
generalisasi, mengumpulkan bukti,
atau menjelaskan ide dan pernyataan

matematika; (3) pemecahan masalah,

yang meliputi kemampuan
memahami suatu masalah,
merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan

menginterpretasikan  solusi  yang
dihasilkan; (4) mengkomunikasikan
gagasan dengan menggunakan
simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas situasi atau
permasalahan; (5) Memiliki sikap
yang menghargai kegunaan

matematika dalam kehidupan,

terutama rasa ingin tahu, perhatian,
dan motivasi mempelajari matematika,
serta sikap gigih dan percaya diri
dalam pemecahan masalah yang
diungkapkan oleh Wijiati (2016 :93).

. Menurut Yudilo & Khabibah
(2013:2) motivasi belajar merupakan
hal yang penting dan harus disadari
oleh semua guru dalam perannya
dalam membangkitkan semangat,
kegembiraan dan semangat belajar
pada peserta didik. Motivasi berkaitan
dengan berbagai keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan kelas, seperti
dorongan untuk melakukan sesuatu
berdasarkan  tujuan, kebiasaan,
kebutuhan, dan keinginan tertentu.
Hal ini erat kaitannya dengan upaya
yang dilakukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran matematika,
ketekunan dalam belajar matematika,
kepuasan dan kesenangan
matematika, serta  pemanfaatan

waktu ketika belajar matematika.

Dalam rangka untuk
meningkatkan motivasi belajar
matematika peserta didik terdapat
model pembelajaran kooperatif yang
kemungkinan dapat diterapkan
secara efetif dan efisien. . Pemilihan
model pembelajaran mempengaruhi

keberhasilan motivasi serta hasil
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yang ingin dicapai dalam model ini peserta didik terlibat aktif di
pembelajaran matematika. Model dalam kelompok dan bertanggung
pembelajaran yang digunakan ini jawab. Hal ini juga diungkapkan oleh
mempunyai pengaruh dalam Rahmawati, Handayani & Rahayu
menumbuhkan kualitas bagi peserta (2022:33 ) dengan pembelajaran
didik untuk lebih meningkatkan kooperatif tipe  NHT (Numbered
motivasi belajar peserta didik. Model Head Together) ini akan
pembelajaran yang didasarkan pada membuat peserta didik tidak
kooperatif ini kemungkinan akan jenuh dalam kegiatan
mempunyai pengaruh dalam pembelajaran dan peserta didik
pembelajaran karena peserta didik dapat sharing dengan teman-
bekerja sama saling membantu temannya untuk memecahkan
mengkontruksi konsep, permasalahan yang diberikan oleh
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri guru, karena guru hanya sebagai
dalam pembelajaran. Hal ini fasilitator untuk mengembangkan
diungkapkan oleh Faturronman pengetahuan peserta didik, serta
(2015:2) Pembelajaran  koperatif mampu membuat peserta didik
sesuai dengan fitrah  manusia mampu bertanggung jawab lebih
sebagai makhluq sosial yang penuh baik lagi yang pada akhirnya akan
ketergantungan dengan orang lain, meningkatkan motivasi belajar
mempunyai tujuan dan tanggung peserta didik menjadi lebih baik

jawab bersama, pembegian tugas, ] )
Berdasarkan uraian diatas,
dan rasa senasib. Dengan o
_ . maka dapat dipertimbangkan akan
memanfaatkan kenyatan itu, belajar . »
_ pentingnya meneliti tentang
berkelompok secara koperatif,

peserta didik dilatih dan dibiasakan

untuk saling berbagi (sharing)

penerapan model NHT (Numbered
Head Together) dalam meningkatkan

motivasi  belajar peserta  didik
pengetahuan, pengalaman, tugas, . . .

pelajaran matematika. Penelitian ini
tanggung jawab. . _

akan melihat bagaimana penerapan

Model yang termasuk dalam model NHT  (Numbered Head
model kooperatif  yaitu NHT Together)  dalam meningkatkan
(Numbered Head Together) karena motivasi pembelajaran matematika
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Maka dari itu, dalam penelitian ini
mengkaji tentang penerapan model
NHT (Numbered Head Together)
untuk meningkatkan motivasi belajar

matematika peserta didik.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini

termasuk
penelitian tindakan kelas (PTK).
Menurut (Susilo, Chotimah, & Sari,
2011) PTK dapat didefinisikan
sebagai sebuah proses investigasi
terkendali yang berdaur ulang dan
reflektif

dilakukan oleh guru/calon guru yang

bersifat mandiri  yang
memiliki tujuan untuk melakukan
perbaikan-perbaikan terhadap sistem,
cara kerja, proses, isi, kompetensi,
atau situasi pembelajaran. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
Meningkatkan motivasi belajar
matematika peserta didik kelas 3
melalui penerapan model NHT

(Numbered Head Together).

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di

SDN Mangunsari 06 Salatiga Tahun
Ajaran 2024/2025 kelas 3 dengan
jumlah peserta didik 15. Pemilihan
tempat tersebut didasarkan pada
kesesuaian mata pelajaran yang

diambil dan kemudahan akses untuk

mengadakan penelitian. Berikut hasil
dari observasi kegiatan PPL 2 yang
dilaksanakan menggunakan model
pembelajaran Numbered Head
Together  (NHT)

pelajaran matematika pra siklus.

pada muatan

Tabel 1. Hasil Observasi Pra Siklus

No Interval Kategori Peserta %

Didik
1. 65-80 Baik 1 7
2, 49-64 Cukup 2 13
3. 33-48 Kurang 6 40
4. 17-32 Kurang 6 40

Sekali

Berdasarkan hasil data di atas
dapat diketahui bahwa peserta didik
dikatakan masih kurang dan jauh dari
yang diharapkan, yakni hanya 7%
atau hanya 1 peserta didik saja
kategori baik, 13% atau 2 peserta
didik kategori cukup, 40% atau hanya
6 peserta didik dalam kategori kurang,
dan 40% atau 6 peserta didik kategori
kurang sekali, maka disimpulkan
hanya 13% peserta didik yang
termotivasi belajar, dan 80% peserta
didik masih kurang dan bahkan

kurang sekali.
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Gambar 1. Histogram Hasil Observasi

Motivasi Belajar Peserta Didik Pra Siklus

Berdasarkan hasil data pra
siklus di atas diperlukan Tindakan
untuk meningkatkan motivasi peserta
didik. Oleh sebab itu peneliti
melakukan tindakan dalam siklus 1
dan siklus 2 untuk meningkatkan
motivasi peserta didik. Hasil dari
tindakan siklus 1 vyaitu motivasi
belajar peserta didik kelas 1l SDN
Mangunsari 06 semester gasal tahun
2024/2025 dalam

pembelajaran masih di bawah

pelajaran

standar dan cukup sebanyak 10
peserta didik atau 67%. Dengan
begitu dapat disimpulkan bahwa
peserta didik belum termotivasi
secara maksimal. Berikut kualifikasi

dan interval motivasi belajar siklus 1.

Tabel 2. Interval Hasil Observasi Motivasi

Belajar Siklus 1

No Interval Kategori Peserta %

Didik
1. 65-80 Baik 4 27
2. 4964 Cukup 6 40
3. 33-48 Kurang 5 33

4. 17-32 Kurang - -
Sekali

Interval Hasil Observasi
Motivasi Belajar Peserta

Didik Siklus 1
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Gambar 2. Histogram Hasil Observasi
Motivasi Belajar Siklus 1

Berdasarkan data di atas bisa
dilihat bahwa pada siklus 1 tingkat
motivasi belajar peserta didik yaitu
pada taraf kategori: 1) Kategori baik
ada 4 peserta didik atau 27%, hasil
tersebut mengalami kenaikan dari pra
siklus yaitu ada 2 peserta didik atau
13%; 2) Kategori cukup ada 6 peserta
didik atau 40%, hasil tersebut
mengalami penurunan dari pra siklus
yaitu ada 2 peserta didik atau 13%; 3)
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Kategori kurang ada 5 peserta didik
atau 33%, hasil tersebut mengalami
penurunan dari pra siklus yaitu ada 6
peserta didik atau 40%; 4) Kategori
kurang sekali hasil  tersebut
mengalami penurunan secara
signifikan, yakni dari pra siklus yaitu
ada 6 peserta didik atau 40%
kemudian pada kategori tersebut di
siklus 1 yaitu 0%. Dari data yang
diperoleh pada siklus 1 Dbisa
dikatakan proses pembelajaran yang
berlangsung mulai terlihat efektif,
meskipun peserta didik masih
kebingungan dan kurang begitu aktif,
begitu juga motivasi belajar peserta
didik kurang mencapai indikator yang
ditentukan yaitu 85% meskipun
sudah ada kenaikan dari pra siklus.
Oleh sebab langkah selanjutnya yaitu
melakukan tindakan siklus 2. Berikut

hasil Tindakan siklus 2.

Tabel 3. Interval Hasil Observasi Motivasi
Belajar Siklus 2

No Interval Kategori Peserta %

Didik
1.  65-80 Baik 13 86
2.  49-64 Cukup 2 14
3. 33-48 Kurang 0 0
4. 17-32 Kurang 0 0

Sekali

Interval Hasil Observasi
Motivasi Belajar Peserta
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Gambar 3. Histogram Hasil Observasi
Motivasi Belajar Siklus 2

Berdasarkan data di atas
terlihat pada siklus Il tingkat motivasi
belajar peserta didik yaitu pada taraf
kategori: 1) Kategori baik ada 12
peserta didik atau 86%, hasil
tersebut mengalami kenaikan dari
siklus | yaitu ada 4 peserta didik
atau 27%; 2) Kategori cukup ada 2
peserta didik atau 14%, hasil
tersebut mengalami penurunan dari
siklus | yaitu ada 6 peserta didik
atau 40%; 3) Kategori kurang ada 0
peserta didik atau 0%, hasil tersebut
mengalami penurunan dari siklus |
yaitu ada 5 peserta didik atau 33%.;
4) Kategori kurang sekali ada O
peserta didik atau 0%, hasil tersebut
masih sama pada siklus 1 yaitu 0
peserta didik atau 0%. Dengan
begitu dapat dilihat perbandingan

antara tindakan siklus 1 dan siklus 2
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telah terjadi peningkatan motivasi
belajar tiap siklusnya dimana pra
siklus ada 1 peserta didik atau7%,
pada siklus | ada 4 peserta didik
atau 27% dan meningkat lagi pada
siklus Il yaitu 13 peserta didik atau
86%. Hasil ini sudah mencapai
indikator yang ditentukan mencapai
85% dari seluruh jumlah peserta
didik. Penerapan model
pembelajaran NHT pada kelas |lI
SDN Mangunsari 06 Salatiga Tahun
2024/2025

meningkatkan keterlibatan peserta

Pelajaran mampu
didik secara aktif dalam memperoleh
dan memproses perolehan belajar
dengan cara memperoleh dan
memproses perolehan belajar
dengan cara memotivasi peserta
didik melalui nomor di kepala yang
nantinya akan dipanggil guru secara
acak dengan demikian akan
meningkatkan motivasinya untuk

belajar memahami materinya

Tabel 4. Hasil Observasi Motivasi Belajar
Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

Interv  Katego Pra Siklus Siklus

al ri Siklus
PD %% P % P %
D D
65-80 Baik 1 7 4 27 13 86
49-64  Cukup 2 1 6 40 2 14
3
3348 Kurang 6 4 5 33 0 0
0
17-32  Kurang 6 4 O 0 0 0
Sekali 0
Jumla 15 10 1 15 10 15 10
h 0 5 0 0

Interval Hasil Observasi
Motivasi Belajar Peserta
Didik Pra Siklus, Siklus 1

dan 2
15 13
10 > 66 465 5
5 0 00
0 o - I_
) N %
O 2 )
O, N
Q@ - D
H Baik B Cukup
Kurang Kurang Sekali

Gambar 4. Histogram Rekapitulasi Hasil
Observasi Motivasi Belajar Peserta Didik
Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

D.Pembahasan
Dari hasil diatas terlihat bahwa

telah terjadi peningkatan motivasi
belajar tiap siklusnya dimana pra
siklus ada 1 peserta didik atau7%,
pada siklus | ada 4 peserta didik atau
27% dan meningkat lagi pada siklus Il
yaitu 13 peserta didik atau 86%. Hasil
ini sudah mencapai indikator yang
ditentukan mencapai 85%  dari
seluruh  jumlah  peserta  didik.
Penerapan model pembelajaran NHT
pada kelas Il SDN Mangunsari 06
Salatiga Tahun Pelajaran 2024/2025
mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik secara aktif dalam
memperoleh dan memproses

perolehan belajar dengan cara
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memperoleh dan memproses
perolehan belajar dengan cara
memotivasi peserta didik melalui
nomor di kepala yang nantinya akan
dipanggil guru secara acak dengan
demikian akan meningkatkan
motivasinya untuk belajar memahami
materinya. Efektifitas dan efisiensi
menjadi alasan mendasar mengapa
model pembelajaran NHT baik
digunakan dalam  pembelajaran
matematika dengan materi
penjumlahan dan pengurangan di
kelas Il SDN Mangunsari 06 Salatiga
tahun ajaran 2024/2025. Berdasarkan
hasil produk berupa motivasi belajar,
diperoleh gambaran bahwa
kompetensi dasar yang
dikembangkan oleh peneliti dan mitra
telah tuntas dikuasai oleh peserta
didik, dan peserta didik tuntas belajar
secara klasikal. Ini berarti bahwa,
model pembelajaran NHT pada
pembelajaran matematika dengan
materi penjumlahan dan
pengurangan di kelas IlI SDN
Mangunsari 06 Salatiga tahun ajaran
2024/2025pada siklus | dan pada
siklus Il yang dikembangkan peneliti,
mempunyai kualitas proses (motivasi
belajar) yang baik. Hasil tersebut
senada dengan yang dikemukakan

oleh (Nur, 2005) bahwa cooperative

learning merupakan teknik-teknik
kelas praktis yang dapat digunakan
guru untuk membantu peserta didik
belajar setiap mata pelajaran, mulai
dari keterampilanketerampilan dasar
sampai pemecahan kompleks. Dalam
pembelajaran kooperatif peserta didik
bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil yang saling membantu belajar
satu sama lainnya. Berdasarkan
uraian dan pembahasan diatas, maka
siklus/tahap dalam penelitian ini
merupakan penelitian yang bersifat
reflektif, artinya melalui tindakan
tertentu untuk memperbaiki dan
meningkatkan praktek pembelajaran
di kelas secara lebih profesional.
Penelitian tindakan kelas ini juga
dapat menjembatani kesenjangan
antara teori dan praktik pendidikan.
Hal ini terjadi karena kegiatan
tersebut dilaksanakan sendiri, di
kelas sendiri, dengan melibatkan
peserta didik sendiri melalui tindakan
yang direncanakan, dilaksanakan dan
di evaluasi. Sehingga diperoleh
umpan balk yang  sistematis
mengenai apa yang selama ini
dilakukan dalam kegiatan belajar

mengajar.

E. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan pada bab
sebelumnya dapat ditarif kesimpulan,
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maka pada kata akhir PTK ini dapat
diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran  Numbered  Heads
Together (NHT) dapat meningkatkan
motivasi belajar Matematika dengan
materi penjumlahan dan
pengurangan di kelas Il SDN
Mangunsari 06 Salatiga tahun ajaran
2024/2025, hal ini terlihat dari
peningkatan motivasi belajar per
siklusnya dimana pada pra siklus
yaitu 1 peserta didik atau 7%, siklus |
yaitu 4 peserta didik atau 27%, pada
siklus Il ada 13 peserta didik atau
86%. Hasil tersebut sudah sesuai
indikator yang ditentukan yaitu diatas
85%.
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